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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kepada Yth
Bapak/Ibu/Responden

Di tempat

Bissmillahirrahmanirrahim,

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam penyelesaian pendidikan
pada Program Studi Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar, sebagai bahan penulisan tesis kami
melaksanakan penelitian dengan judul “ANALISIS KESIAPSIAGAAN PEGAWAI
DALAM MENGHADAPI BENCANA GEMPA BUMI DI RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH PROF. DR. H. M. ANWAR MAKKATUTU KAB. BANTAENG”

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Responden,
untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Bantuan dari Anda
untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya, secara obyektif, dan apa adanya
sangat berarti bagi penelitian ini. Informasi yang Anda berikan akan dijamin
kerahasiannya.

Peneliti sangat menghargai atas ketersediaan waktu serta partisipasi Anda
untuk mengisi kuesioner ini. Untuk itu kami ucapkan terima kasih banyak atas
bantuannya.

Makassar 2024

Peneliti,

Astriana
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I. IDENTITAS RESPONDEN

1. No. Urut : (diisi oleh peneliti)
2. Nama responden/inisial
3. Usia : tahun
4. Status Kepegawaian : ASN/ NON ASN (lingkari yang benar)
5. Masa kerja di RSAM : tahun
6. Jenis Kelamin . (v salah satu)
Laki-laki ( )/ Perempuan ( )
7. Bidang : (V) salah satu di bawah ini
Pelayanan Medis
Keperawatan

Penunjang & Pengendalian Pelayanan
Area Manajemen

8. Selama bertugas di RSUD Prof. H. M. Anwar Makkatutu saya pernah
merasakan gempa bumi ketika berada di lingkungan RSAM
( )Ya () Tidak

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklis (v') pada kotak jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda

Il. PENGETAHUAN TENTANG GEMPA BUMI

1. Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau non

mi

alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya -~ Ya Tidak
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.
2. Gempa bumi termasuk bencana alam. 0Ya Tidak
. I ia tidak k dal ilayah i lami
3 ndonesia t@a termasuk dalam wilayah yang sering mengalami qva Tidak
gempa bumi.
4. Gempa bumi adalah peristiwa berguncangnya bumi yang
disebabkan oleh pertemuan antar lempeng bumi, aktivitas sesar | [ Ya Tidak
Jpnataban) aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan.
jempa bumi yang paling umum' adalah karena “va Tidak
rgeseran/pergerakan lempeng bumi
Jng api juga dapat menyebabkan gempa bumi OYa Tidak
lai iakibatk leh i
1m. ain yang dapat diakibatkan oleh gempa bumi qva Tidak
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8. Gempa bumi dapat mengakibatkan bangunan hancur/roboh [1Ya [ Tidak
9. Merasakan adanya guncangan dan melihat benda-benda sekitar
ikut berguncang adalah salah satu tanda bahwa terjadi gempa | [ Ya [l Tidak
bumi.

10. | Berdasarkan pengetahuan Bapak/Ibu/Sdr hal pertama yang
dilakukan pada saat terjadi gempa bumi adalah berlindung di | O Ya [0 Tidak
bawah meja untuk menghindari kejatuhan benda-benda.

11. | Berdasarkan pengetahuan Bapak/Ibu/Sdr jika sesaat setelah
gempa bumi berhenti maka dapat langsung melanjutkan pekerjaan | O Ya 00 Tidak
kembali seperti biasa.

12. | Berdasarkan pengetahuan Bapak/lbu/Sdr jika terjadi gempa

sebisa mungkin menjauhi dinding kaca/jendela o Ya - Tidak

13. | Ukuran kekuatan gempa dinyatakan dalam skala Magnitudo 0Ya [] Tidak

14. | Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui TV OYa [0 Tidak

15. | Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui buku

saku,poster, leaflet. - Ya ~ Tidak

16. | Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui sosialisasi,

. 0Ya 0 Tidak
seminar, pertemuan.

17. | Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui media

online (WA, internet) OYa | O Tidak

18. | Informasi tentang gempa bumi bisa didapatkan melalui pemerintah | O Ya [0 Tidak

Ill. RENCANA TANGGAP DARURAT GEMPA BUMI
19. | Apakah terdapat pembagian tugas dalam tindakan S va . Tidak
penyelamatan apabila terjadi kondisi darurat (gempa bumi)?
20 1A - - - —
0 pgkah s.udr.;lh ada IokaS|.yang disepakati sebagai titik kumpul Ova | Tidak
ketika terjadi gempa bumi?
21. | Rute jalur evakuasi harus diketahui untuk memudahkan .
[1Ya 1 Tidak
penyelamatan
22. | Tidak perlu menyiapkan dokumen-dokumen penting dan
bernilai yang ada di ruangan untuk berjaga-jaga jika terjadi | [ Ya 0 Tidak
gempa bumi.
23. | Apakah sudah disiapkan alat komunikasi alternatif
(HT/Radio/HP,pengeras suara) jika alat komunikasi yang ada | []Ya O Tidak
di ruangan tidak bisa digunakan?
24. | Apakah sudah disiapkan nomor telepon penting (damkar, OYa . Tidak
- T~ PDAM, Polres) jika terjadi bencana gempa bumi? !
li gempa bumi Bapak/Ibu/Sdr mengetahui lokasi 1va . Tidak
-at untuk penyelamatan
I - - — -
andai) dgpat digunakan sebagai jalur evakuasi Ova | Tidak
ampa bumi
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1 upaya penyelamatan ketika terjadi gempa bumi.

27. | Lift dgpat digunakan sebagai jalur evakuasi jika terjadi gempa qva Tidak
bumi
28. | Latihan evakuasi/penyelamatan penting dilakukan sebagai i
. o ) [0Ya Tidak
langkah persiapan sebelum terjadi gempa bumi.
IV. SISTEM PERINGATAN DINI GEMPA BUMI
29. | Daerah tempat kerja (RSAM) Bapak/lIbu/Sdr berpotensi terjadi ya Tidak
gempa bumi
30. | Apakah Bapak/lbu/Sdr mengetahui tanda/ cara peringatan
bencana gempa bumi di RSAM seperti alarm atau pengeras | [ Ya Tidak
suara yang bisa digunakan ketika mengetahui terjadi gempa?
31. | Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui adanya peringatan dini
gempa bumi yang dinyatakan oleh BPBD/Pemerintah | []Ya Tidak
setempat?
32. | Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui adanya tanda/informasi
bahwa keadaan sudah aman/ gempa bumi sudah berakhir | [ Ya Tidak
yang dinyatakan oleh BPBD/Pemerintah setempat?
33. | Di aplikasi HP Bapak/lbu/Sdr terinstall aplikasi InaRISK ya Tidak
Personal
34. | Ketika berada diluar gedung kemudian mendengar
tanda/peringatan bahaya gempa bumi maka sebaiknya | 0O Ya Tidak
bergegas ke titik kumpul lapangan.
V. PELATIHAN TENTANG GEMPA BUMI
35. | Apakah Bapak/Ibu/Sdr pernah mengikuti salah satu pelatihan 1va Tidak
tentang bencana?
36. Perpahlfah Bapak/lbu/Sd.r mengikuti  pelatihan terkait Ova Tidak
kesiapsiagaan gempa bumi?
37. | Pernahkan Bapak/Ibu/Sdr melakukan simulasi ancaman .
. [Ya Tidak
gempa bumi?
38. | Apakah pelatihan kesiapsiagaan gempa bumi yang S va Tidak
Bapak/Ibu/Sdr ikuti difasilitasi oleh RSAM?
VI. KESIAPSIAGAAN TENTANG GEMPA BUMI
39. | Daerah RSAM rawan terjadi gempa sehingga perlu memiliki 1 va Tidak
Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait gempa bumi.
40. | Karena letaknya yang berbatasan langsung dengan laut,
apakah perlu diwaspadai bencana lain yang mungkin terjadi | [ Ya Tidak
seperti tsunami ketika terjadi gempa di RSAM?
41. | Apakah Bapak/lbu/Sdr mengetahui bahwa RSAM memiliki
= erencanaan Penanggulangan Bencana Rumah | [ Ya Tidak
tal Disaster Plan)?
»ak/Ibu/Sdr mengetahui bahwa RSAM memiliki O Ya Tidak
’enanganan Bencana Rumah Sakit?
dr bersedia membantu tenaga/pengunjung lain di 0 Ya Tidak
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44,

RSAM telah menyediakan rute jalur evakuasi serta lokasi titik
kumpul assembly point) sehingga Bapak/lbu/Sdr dapat
menggunakannya untuk memudahkan rencana penyelamatan
jika terjadi gempa bumi

Ya

Tidak

45.

Setiap lantai/ruangan Bapak/lbu/Sdr memiliki tim PKD
(Penanggulangan Keadaan Darurat) yang juga berfungsi jika
terjadi bencana seperti gempa bumi.

Ya

Tidak

46.

Apakah RSAM memiliki Emergency Operation Centre (EOC)/
tempat/ruangan yang difungsikan sebagai pusat koordinasi
ketika terjadi bencana seperti gempa bumi?

Ya

Tidak

47.

Bapak/lIbu/Sdr mengetahui cara membunyikan alarm yang
berada di sekitar Anda sebagai tanda peringatan bencana jika
merasakan gempa

Ya

Tidak

48.

Ketika terjadi gempa bumi Bapak/Ibu/Sdr mengajak orang
yang berada di dekat Anda agar melindungi kepala/merunduk
sambil bergegas mencari rute penyelamatan

Ya

Tidak

49.

Sebagai pegawai RSAM, saat terjadi bencana saya dapat
dihubungi sewaktu-waktu (on call) jika tidak sedang bertugas

Ya

Tidak

50.

Bapak/lbu/Sdr mengetahui kontak koordinator yang mengatur
keadaan darurat dan bencana

Ya

Tidak

*TERIMA KASIH***

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lampiran 2. Output Hasil Penelitian

A. Validitas

P
PERGETRAL
] L] T L] L] P11 " (5] L) L
L] Lol " L] " LH N‘— an T
we| | | w( m| m| m| m "
=m| ml| =m| m m| m| m| m| = m
(] Ll " m o m m M3 -l 1 E ) T am
e "t - " " oe " L m - -2} m
= m M 2 H
] e | e e | I m | an |
£ o Nl 1 L]
= = = 2 M2
] o ) [T [ £
we [} okd e [ ) 1]
= m = = = m
" 1 m .} L . 147 "l in
ok oo | owes | aw| ez o4 "
o m m| | m 0 W
w G ] o | w3 | am| e o |
By Do war e 4 o L) = £ a7 £ = m
u sl san] s m P s | oser| 2 2
" Fawnos Camaision W | i " W [ T T e |
Sy Ot W -1 we Rl T L3l s e "0 TR L]
" w| m = m | m| m| m| m| = w2
i Fraves Lo | e o E | o | T | | )
B wa | am 06 on oo | vew | ww| peo | em| o "
u m| m m m m| m| m| m| wm| m w
] BTl - =1 - ~0e3 o BLE ] s e - Bl ]
Eo | am = m et | e | om| e | em| o e
u M| m = 2 so| sr| | ma| | = 42
i o Camimn £ o O o | o | -z | e | am | o | e |
P m| o oo m | e o m
" w| m = = =
i s Camin ET ) ET) ar
] we | s 0e e £
a| m = m =
GH v v S 5] it m )
G s | w2 | e nt o ™
] m| w| m ] = 1)
w1 Famtos Comaton | 30 | 1600 =] Teen | [ | Eol
Sy o [ o | s e e o
N 19 M2 % P - M7
£y TamCemmen |0 | ) iy ) 3
g e e e "
u m| m| m = m m
[} Saatid e m L -am e o ﬁ -]
By JHmn ] »m i e ot L) ", o=
] m| | m = m m| wm| m
L] Fearor Comvigem -8 i -] 873 -an Wi an
B D L] ) ] = = T =
u o 2 M M| | o
[Fi7 Feawes Comamen | o | [t | | m | o | o |
B ) I LH L] ] L L e
N 3 3 37 H 7 H b
L] Beatad CaTeam At " o "r m
B aed] 01 6 wi | ma| om
u M P ml m| m
L Feaios Conelitn 18 |Ii li {LH \ﬁ
B Il ) o4 m m o
s sl e =2 | e wa| |
PERDETAAAH  Peanos Careiston m M [T ],i §H M
S 2w e s e we | | ow
u m| = = 1|

= COMINSA 8 3L e L 1 Mot (e
* Comslitan @ ugnsam e §OS ke el




70

trial version

Optimized using

www.balesio.com

(2-tailed)

Correlations
RENCANA
TANGGAP
RTD1 RTD2 RTD3 RTD4 RTDS RTDG RTD7 RTDB RTDY | RTDI0 | DARURAT
RTD1 Pearson Corelation 1 095 2427 062 150 137 196" 2427 -076 422" 467
Sig. (24ailed) 134 000 326 017 028 002 000 227 000 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTD2 Fearson Corelation 035 1 262" 013 030 054 | 235 | 282 -.066 3197 3417
Sig. (2-tailed) 134 000 843 639 390 000 000 299 000 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTD3 Pearson Corelation 247" 282" 1 - 056 169" 195" 4447 | 10007 -018 575" 449"
Sig. (24ailed) 000 000 372 007 002 000 000 70 000 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTD4 Fearson Gonelation 062 -013 - 056 1 116 -073 -070 -.056 299" -.098 503"
Sig. (2-tailsd) 328 843 a2 066 251 268 372 000 120 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTDS Pearson Corelation 1507 030 169" 116 1 372" 380" 169" -110 263" 409"
Sig. (24ailed) 017 639 007 066 000 000 007 081 000 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTDE Fearson Gonelation 1ar 054 | s -073 72" 1 48 | a95 -.095 2147 467
Sig. (2-tailsd) 029 380 002 261 000 019 002 132 001 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTD7 Pearson Corelation 106" 235" 444" -070 3807 148" 1 4447 -042 509" 470"
Sig. (24ailed) 002 000 000 268 000 019 000 500 000 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
RTDB Fearson Gonelation 27 2827 | 1.000" -.056 169" 1957 | a4 1 -019 575" 449"
Sig. (2-tailsd) 000 000 000 372 007 002 000 770 000 000
252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
slation - 076 - 066 -019 289" -110 -.085 -042 -019 1 -032 310"
227 209 770 000 081 132 508 770 811 000
252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
sation 422" 319" 575 -098 203" 214" 5097 75 -032 1 524"
000 000 000 120 000 001 000 000 811 000
252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
slation 467" 3417 449" 503" 409" 467" 470" 449" 3107 524" 1
000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
| (2-tailed).
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Correlations
SISTEM
PERINGATAN
SPD1 SPD2 SPD3 SPD4 SPDS SPD6 SPD7 DINI
SPD1 Pearson Correlation 1 081 042 089 -.061 109 04 385"
Sig. (2-tailed) 202 505 157 335 085 513 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252
SPD2 Pearson Correlation 081 1 155 REEN 156 REN 013 420"
Sig. (2-tailed) 202 014 002 013 049 843 000
N 262 252 252 252 252 252 252 262
SPD3 Pearson Correlation 042 RS 1 7607 133 -007 -047 7ra”
Sig. (2-tailed) 505 014 000 035 913 453 000
N 252 252 252 252 2852 252 252 252
SPD4 Pearson Correlation 089 193" 760 1 158 -.030 -0 800"
Sig. (2-tailed) 187 002 000 012 640 863 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252
SPDS Pearson Correlation -.081 156 133 158" 1] -ee1” 17 307
Sig. (2-tailed) 335 03 035 012 000 064 000
N 252 252 252 252 252 252 252 252
SPD6 Pearson Correlation 109 124 -.007 030 | -691 1 -040 049
Sig. (2-tailed) 086 049 a3 640 000 a2 437
N 262 252 252 252 252 252 252 262
SPD7 Pearson Correlation 041 013 - 047 - 011 17 - 040 1 210"
Sig. (2-tailed) A3 843 453 863 064 531 001
N 252 252 252 252 2862 262 252 252
SISTEM PERINGATAN Pearson Correlation 385" 420" 778" a00” 307 049 20" 1
DinI Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 437 001
N 252 252 252 252 252 252 252 252

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
KESIAPSIAGA
K K2 & Kd K5 18 K7 K8 & K10 K K12 K13 AN
K1 Pearson Correlation 1 RE 019 140 035 140 170 -007 004 | ait 461 310 -1005 ET
Sig. (2-tailed) 004 766 028 131 026 il a1 950 000 000 000 242 000
N 252 252 252 252 252 252 252 25 252 252 252 252 252 252
K2 Pzarson Correlation 1817 1 235 203" 308 103" 096 - 061 020 708 218" 19 -.089 200"
sig. (2-tailed) 004 000 001 000 000 130 33 757 00 o 059 158 00
N 252 252 252 252 252 252 252 25 252 252 252 252 25 252
K3 Pzarson Correlation 019 235 1 671 373" 288 268 000 377 166 145 433 [ 14E 645
sig. (2-tailed) 766 00 000 000 000 00 994 000 08 ] 000 1 00
N 252 252 252 252 252 252 252 25 252 252 252 252 25 252
K4 Pearson Correlation 1407 203" 671" 1 246 249 266 025 312" 143 1617 519" -060 605
sig. (2-tailed) 026 a0t 000 000 000 00 697 000 023 016 000 342 00
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
K& Pearson Correlation 085 308" a3’ 246" 1 47" 360 075 189 444" 021 189" -021 415"
Sig. (2-tailed) 13 00 000 000 000 00 234 060 00 736 003 73 00
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
K6 Pearson Correlation 1407 4037 288" 148" 47" 1 278" 058 136 575" 265" 070 046 48"
Sig. (2-tailed) 026 00 000 000 000 00 359 030 00 000 269 472 00
N 252 252 25 252 252 252 252 252 252 252 25 252 252 252
K7 Pearson Correlation 1707 096 268" 266" 360" 78" 1 068 348" 160 132 14 000 526"
5ig. (2alled) 007 130 000 000 000 000 282 000 o1 037 070 997 000
N 252 252 250 252 252 252 252 252 252 262 250 252 252 262
K8 Pearson Correlation -007 -061 000 025 075 058 068 1 032 033 002 017 028 257"
5ig. (2alled) 911 335 994 697 234 359 282 617 508 974 786 645 000
N 252 252 250 252 252 262 252 252 252 25 250 252 262 25
Ka Pearson Correlation - 004 020 " arz” 118 136 348" 032 1 078 171" 4" -102 631"
sig. (2-talled) 950 757 000 000 060 030 000 617 214 006 000 108 000
N 252 252 250 252 252 262 252 252 252 25 250 252 262 25
K10 Pearson Correlation 7" 706" 166 143 440" 575" 1607 033 078 1 152 084 026 347"
Sig. (2talled) 000 000 008 023 000 000 011 508 214 016 184 679 000
N 252 252 250 252 252 262 252 252 252 25 250 252 262 25
K11 Pearson Correlation 4917 | 218 145 151 021 265" 137 002 17" 57 1 FF 014 483"
Sig. (2tailed) 000 001 0 016 736 000 037 974 006 016 000 820 000
N 292 252 26 262 242 242 242 252 292 262 26 242 262 262
K12 Pearson Correlation T REE] 433" EE R 070 a1 07 a4 084 277" 1 -108 R
Sig. (2tailed) 000 050 000 000 003 260 070 786 000 184 000 086 000
N 252 252 252 252 252 252 252 251 252 252 252 252 252 252
K13 Pearson Correlation -005 089 | 148 -060 - 046 000 029 -102 028 014 -108 1 082
Sig. (2-tailed) 942 158 0 342 736 472 997 645 105 679 829 086 145
N 252 252 252 252 252 252 252 251 252 252 252 252 252 252
KESIAPSIAGAAN _ Pearson Correlation 384 | 2007 645" 696 | 415 e 526 257" T 487" ges 092 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 145
N 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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PELATIHAN

PGB1 PGE2 PGE3 PGE4 | GEMPABUMI

PGB1 Pearson Correlation 1 5217 217 264 662

Sig. (2-tailed) .000 000 000 000

M 252 252 252 252 252

PGE2 Pearson Correlation 5217 1| 1.000" 507 9427

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000

M 252 252 252 252 252

PGB3 Pearson Gorrelation 17 | 1o00” 1 507 942"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000

N 252 252 252 252 252

PGE4 Pearson Correlation 2647 s07 507 1 T

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000

N 252 252 252 252 252

PELATIHAM GEMPABUMI  Pearson Correlation 662 g4 9427 710 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000

M 252 252 252 252 252

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengambilan keputusan untuk uji validitas dapat diketahui dari nilai R dan p-value
dari pengujian korelasi antara item pertanyaan dengan total skor jawaban setiap item.
Nilai R hitung lebih besar dari R table atau p-value kurang dari 0.05 maka dinyatakan
item pertanyaan valid. Untuk uji reliabiltias menggunakan nilai croanbach alpha
sebagai penarikan kesimpulan.

Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pertanyaan pada Variabel

Independen
Variabel Item pertanyaan R P Keteranga  R-tabel
hitung value n
Pengetahua Pengetahuan 1 0.376 0.00* Valid 0.124
n Pengetahuan 2 0.571 0.00* Valid
Pengetahuan 3 0.273 0.00* Valid
Pengetahuan 4 0.499 0.00* Valid
Pengetahuan 5 0.571 0.00* Valid
Pengetahuan 6 0.235 0.00* Valid
Pengetahuan 7 0.303 0.00* Valid
Pengetahuan 8 0.551 0.00* Valid
Pengetahuan 9 0.085 0.176 Tidak Valid
Pengetahuan 10 0.285 0.00* Valid
Pengetahuan 11 0.389 0.00* Valid
Pengetahuan 12 0.370 0.00* Valid
Pengetahuan 13 0.571 0.00* Valid
Pengetahuan 14 0.335 0.00* Valid
Pengetahuan 15 0.373 0.00* Valid
Pengetahuan 16 0.383 0.00* Valid
Pengetahuan 17 0.469 0.00* Valid
Pengetahuan 18 0.557 0.00* Valid
Pengetahuan 19 0.445 0.00* Valid
Rencana RTD 1 0.467 0.00* Valid 0.124
Tanggap RTD 2 0.341 0.00* Valid
Darurat  “prp 3 0.449 0.00*  Valid
RTD 4 0.503 0.00* Valid
RTD 5 0.499 0.00* Valid
D 6 0.467 0.00* Valid
o7 0.470 0.00* Valid
b8 0.449 0.00* Valid
o9 0.310 0.00* Valid
I'D 10 0.524 0.00* Valid
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Sistem  SPD 1 0385 0.00  Valid 0.124
Peringatan  spp 2 0420 0.00*  Valid
Dini SPD 3 0778 0.00*  Vald
SPD 4 0.800 0.00*  Valid
SPD5 0307 0.00* Valid

SPD 6 0049 0437  Tidak Valid

SPD 7 0210 0.001* Valid

Pelatihan PGB 1 0662 0.00*  Valid 0.124
Gempa PGB 2 0.942 0.00*  Valid
Bumi PGB 3 0942 000*  Vald
PGB 4 0710 0.00*  Valid

*P-value < 0.05: Tolak Ho (Pernyataan Valid)

Untuk validitas item pertanyaan pada variabel independent yang terdiri atas
variabel pengetahuan, rencana tanggap darurat, sistem peringatan dini, dan pelatihan
gempa bumi diselidiki berdasarkan korelasi antara setiap item pertanyaan terhadap
total skor setiap variabel. Kriteria validitas suatu item pertanyaan dikatakan valid jika
nilai R hitung lebih besar dari nilai R table = 0.124 atau p-value secara keseluruhan <
0.05. Pada Tabel 4 diatas, diketahui bahwa pada variabel pengetahuan terdapat 1
item pertanyaan yang tidak valid, yaitu pertanyaan pengetahuan ke 9 terkait gempa
bumi dapat di prediksi, kemudian pada item pertanyaan ke 6 pada variabel sistem
peringatan dini, juga dinyatakan tidak valid. Item pertanyaan yang tidak valid
selanjutnya dikeluarkan dalam proses analisis selanjutnya.

Pengambilan keputusan terkait reliabilitas instrument pertanyaan dapat
menggunakan nilai Croanbach Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan dapat
digunakan jika nilai Croanbach Alpha > 0.3, dengan pengkategorian sebagai berikut:

- 0.80 < Croanbach Alpha < 1, reliabilitas sangat handal

- 0.60 < Croanbach Alpha < 0.80, reliabilitas handal

- 0.40 < Croanbach Alpha < 0.60, reliabilitas cukup handal
- Croanbach Alpha < 0.40 , dinyatakan tidak reliabel.

Diketahui bahwa, variabel pengetahuan, rencana tanggap darurat, dan sistem
peringatan dini dikategorikan handal, sedangkan pelatihan gempa bumi dinyatakan
sangat handal.

Adapun validitas dan reliabilitas item pertanyaan pada variabel dependent yaitu
mengenai kesiapsiagaan diberikan pada Tabel berikut.

‘aliditas dan Reliabilitas Instrumen Pertanyaan Pada Variabel
Dependen (Kesiapsiagaan)

yaan R hitung P value Keterangan R-tabel

aan 1 0.384 0.00* Valid 0.124

aan 2 0.29 0.00* Valid
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Kesiapsiagaan 3 0.645 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 4 0.696 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 5 0.415 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 6 0.416 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 7 0.526 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 8 0.257 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 9 0.631 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 10 0.342 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 11 0.483 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 12 0.685 0.00* Valid
Kesiapsiagaan 13 0.092 0.145 Tidak Valid

Sumber: Data primer, 2024
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa dari 13 item pertanyaan
pada variabel kesiapsiagaan, terdapat satu item pertanyaan uang dinyatakan tidak
valid yaitu pada pertanyaan ke 13. Adapun nilai r-tabel sebesar 0.124 dikategorikan

handal.
B. Reliabilitas
Pengetahuan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
Rl 18

Rencana Tanggap Darurat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems

B44

11

Sistem Peringatan Dini

‘Statistics

M of tems

6
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Pelatihan Gempa Bumi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
838 4
Kesiapsiagaan
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha N of ltems
695 12
Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency | Percent [ Percent Percent
V Laki-laki 52 20.6 20.6 20.6
al Perempuan 200 79.4 79.4 100.0
id Total 252|  100.0] 100.0
Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid < 35 Tahun 129 51.2 51.2 51.2
> 35 Tahun 123 48.8 48.8 100.0
Total 252 100.0 100.0
Status Kepegawaian
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
156 61.9 61.9 61.9
96 38.1 38.1 100.0
252 100.0 100.0
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Masa Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent [ Percent
Valid <=5tahun 121 48.0 48.0 48.0
> 5 tahun 131 52.0 52.0 100.0
Total 252 100.0 100.0
Pengalaman Gempa Bumi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 58 23.0 23.0 23.0
Pernah 194 77.0 77.0 100.0
Total 252 100.0 100.0
Unit Kerja
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Pelayanan Medik 14 5.6 5.6 5.6
Keperawatan 113 44.8 44.8 50.4
Penunjang dan
Pengendalian 94 37.3 37.3 87.7
Pelayanan
Area Manajemen 31 12.3 12.3 100.0
Total 252 100.0 100.0
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Pengetahuan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Kurang Baik 44 175 175 175
Baik 208 82.5 82.5 100.0
Total 252 100.0 100.0
Rencana Tanggap Darurat
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Kurang Baik 51 20.2 20.2 20.2
Baik 201 79.8 79.8 100.0
Total 252 100.0 100.0
Sistem Peringatan Dini
Valid Cumulative
Freguency Percent Percent Percent
Valid Kurang Baik 99 39.3 39.3 39.3
Baik 153 60.7 60.7 100.0
Total 252 100.0 100.0
Pelatihan Gempa Bumi
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Kurang Baik 94 37.3 37.3 37.3
Baik 158 62.7 62.7 100.0
Total 252 100.0 100.0
Kesiapsiagaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
ip 92 36.5 36.5 36.5
160 63.5 63.5 100.0
252 100.0 100.0
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Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Perempuan 200 79.4 79.4 79.4
Laki-laki 52 20.6 20.6 100.0
Total 252 100.0 100.0
Usia
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid =< 35 Tahun 129 51.2 51.2 51.2
> 35 Tahun 123 48.8 48.8 100.0
Total 252 100.0 100.0
Unit Kerja
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Pelayanan Medik 14 5.6 5.6 5.6
Keperawatan 113 44.8 44.8 50.4
Penunjang dan 94 37.3 37.3 87.7
Pengendalian
Pelayanan
Area Manajemen 31 12.3 12.3 100.0
Total 252 100.0 100.0
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Crosstabs

Pengetahuan * Kesiapsiagaan

Crosstab
Kesiapsiagaan
Kurang
Siap Siap Total

Pengetahuan | Kurang Baik | Count 20 24 44
% of Total 7.9% 9.5% 17.5%

Baik Count 72 136 208

% of Total 28.6% 54.0% 82.5%

Total Count 92 160 252
% of Total 36.5% 63.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 1.841# 1 175
Continuity Correction® 1.403 1 .236
Likelihood Ratio 1.801 1 .180
Fisher's Exact Test .227 119
Linear-by-Linear Association 1.833 1 .176
N of Valid Cases 252

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.06.

b. Computed only for a 2x2 table
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Rencana Tanggap Darurat * Kesiapsiagaan

Crosstab
Kesiapsiagaan
Kurang Siap Siap Total
Rencana Kurang Baik | Count 24 27 51
Tanggap % of Total 9.5% 10.7% 20.2%
Darurat Baik Count 68 133 201
% of Total 27.0% 52.8% 79.8%
Total Count 92 160 252
% of Total 36.5% 63.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 3.0712 1 .080
Continuity Correction® 2.527 1 112
Likelihood Ratio 3.000 1 .083
Fisher's Exact Test .103 .057
Linear-by-Linear Association 3.059 1 .080
N of Valid Cases 252

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.62.

b. Computed only for a 2x2 table
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Sistem Peringatan Dini * Kesiapsiagaan

Crosstab
Kesiapsiagaan
Kurang
Siap Siap Total

Sistem Peringatan Dini | Kurang Baik | Count 53 46 99

% of Total 21.0%| 18.3% 39.3%

Baik Count 39 114 153

% of Total 15.5% | 45.2% 60.7%
Total Count 92 160 252

% of Total 36.5% | 63.5% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) (2-sided) sided)

Pearson Chi-Square 20.3962 1 .000
Continuity Correction® 19.204 1 .000
Likelihood Ratio 20.317 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 20.315 1 .000
Association
N of Valid Cases 252

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
36.14.

b. Computed only for a 2x2 table
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Pelatihan Gempa Bumi * Kesiapsiagaan

Crosstab
Kesiapsiagaan Total
Kurang
Siap Siap
Pelatihan Gempa Bumi | Kurang Count 45 49 94
Baik % of Total 17.9% | 19.4% 37.3%
Baik Count 47 111 158
% of Total 18.7% | 44.0% 62.7%
Total Count 92 160 252
% of Total 36.5% | 63.5% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig. (1-
Value | df (2-sided) (2-sided) sided)

Pearson Chi-Square 8.353% 1 .004
Continuity Correction® 7.590 1 .006
Likelihood Ratio 8.276 1 .004
Fisher's Exact Test .005 .003
Linear-by-Linear 8.320 1 .004
Association
N of Valid Cases 252

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
34.32.

b. Computed only for a 2x2 table
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Jenis Kelamin * Kesiapsiagaan

Crosstab
Kesiapsiagaan Total
Kurang
Siap Siap
Jenis Kelamin Perempuan | Count 75 125 200
% of Total 29.8% | 49.6% 79.4%
Laki-laki Count 17 35 52
% of Total 6.7%| 13.9% 20.6%
Total Count 92 160 252
% of Total 36.5% | 63.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 4122 1 521
Continuity Correction® .230 1 .631
Likelihood Ratio 417 1 519
Fisher's Exact Test .628 .318
Linear-by-Linear 410 1 522
Association
N of Valid Cases 252
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
18.98.
b. Computed only for a 2x2 table
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Usia * Kesiapsiagaan

Usia * Kesiapsiagaan Crosstabulation
Kesiapsiagaan
Kurang Siap Siap Total

Usia =< 35 Tahun |Count 42 87 129
% of Total 16.7% 34.5% 51.2%

> 35 Tahun Count 50 73 123

% of Total 19.8% 29.0% 48.8%

Total Count 92 160 252
% of Total 36.5% 63.5% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 1.7792 1 .182
Continuity Correction® 1.447 1 .229
Likelihood Ratio 1.780 1 .182
Fisher's Exact Test .193 115
Linear-by-Linear 1.772 1 .183
Association
N of Valid Cases 252
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
44.90.
b. Computed only for a 2x2 table
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Unit Kerja * Kesiapsiagaan

Crosstab
Kesiapsiagaan Total
Kurang
Siap Siap
Unit Kerja Pelayanan Medik Count 5 9 14
% of Total 2.0% 3.6% 5.6%
Keperawatan Count 37 76 113
% of Total 14.7%| 30.2% 44.8%
Penunjang dan Count 38 56 94
Pengendalian % of Total 15.1% | 22.2% 37.3%
Pelayanan
Area Manajemen Count 12 19 31
% of Total 4.8% 7.5% 12.3%
Total Count 92 160 252
% of Total 36.5%| 63.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value Df sided)
Pearson Chi-Square 1.3822 3 .710
Likelihood Ratio 1.384 3 .709
Linear-by-Linear Association 752 1 .386
N of Valid Cases 252
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 5.11.
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C. Pearson table

Correlations
Unit Kerja Kesiapsiagaan

Unit Kerja Pearson Correlation 1 -.009
Sig. (2-tailed) .886
N 252 252
Kesiapsiagaan Pearson Correlation -.009 1
Sig. (2-tailed) .886
N 252 252

D.Analisis Multivariat

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model |R Square | Square Estimate
1 5012 | .251 .230 1.61354

a. Predictors: (Constant), Unit Kerja, Sistem Peringatan Dini,
Rencana Tanggap Darurat, Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa

Bumi, Usia, Pengetahuan

Output pada tabel diatas memberikan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,230. Nilai ini menunjukkan bahwa sumbangan atau pengaruh
variabel usia, unit kerja, Sistem Peringatan Dini, Rencana Tanggap Darurat,
Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa Bumi, dan Pengetahuan sebesar 23%
sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.
Pada tabel ini digunakan adalah adjusted R square karena regresi linier
berganda.
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ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares | df | Square F Sig.
1 |Regression 213421 7 30.489|11.711.000"

Residual 635.257 | 244 2.604

Total 848.679 | 251
a. Dependent Variable: Kesiapsiagaan
b. Predictors: (Constant), Unit Kerja, Sistem Peringatan Dini, Rencana
Tanggap Darurat, Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa Bumi, Usia, Pengetahuan

Output pada tabel diatas tampak bahwa F-hitung pada model penelitian adalah
sebesar 11,711 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Karena nilai p-value = 0,000 lebih
kecil dar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel usia, unit kerja, Sistem
Peringatan Dini, Rencana Tanggap Darurat, Jenis Kelamin, Pelatihan Gempa Bumi,
dan Pengetahuan berpengaruh simultan yang signifikan terhadap kesiapsiagaan.

Atau dapat disimpulkan bahwa model yang diperoleh bak (good of fit).
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Lampiran 3

Tabel Distribusi Chi-square

Chi-squared distribution table

90

P
DF 0995 0975 0.20
1 0.00003930.000982 1.642
2 0.0100 0.0506 3.219
3 00717 0216 4642
4 0207 0484 5989
5 0412 0831 7.289
6 0676 1237 8558
7 0989 1690 9.803
8 1344 2180 11.030
9 1735 2700 12242
10 2156 3247 13442
11 2603 3.816 14.631
12 3074 4404 15812
13 3565 5.009 16.985
14 4075 5629 18.151
15 4601 6262 19.311
16 5142 6908 20.465
17 5697 7564 21.615
18 6265 8231 22760
19 6844 8907 23.900
20 7434 9591 25.038
21 8.034 10.283 26.171
22 8643 10982 27.301
23 9260 11.6890 28.429
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0.10
2.706
4.605
6.251
7.779
9.236
10.645
12.017
13.362
14.684
15.987
17.275
18.549
19.812
21.064
22.307
23.542
24.769
25.989
27.204
28.412
29.615
30.813
32.007

0.05
3.841
5.991
7.815
9.488
11.070
12.592
14.067
15.507
16.919
18.307
19.675
21.026
22.362
23.685
24.996
26.296
27.587
28.869
30.144
31.410
32.671
33.924
35172

0.025

5.024

7.378

9.348

11.143
12.833
14.449
16.013
17.535
19.023
20.483
21.920
23.337
24.736
26.119
27.488
28.845
30.191
31.526
32.852
34.170
35479
36.781
38.076

0.02
5412
7.824
9.837
11.668
13.388
15.033
16.622
18.168
19.679
21.161
22.618
24.054
25.472
26.873
28.259
29.633
30.995
32.346
33.687
35.020
36.343
37.659
38.968

0.01
6.635
9.210

11.345
13.277
15.086
16.812
18.475
20.090
21.666
23.209
24.725
26.217
27.688
29.141
30.578
32.000
33.400
34.805
36.191
37.566
38.932
40.289
41.638

0.005

7.879

10.597
12.838
14.860
16.750
18.548
20.278
21.955
23.589
25.188
26.757
28.300
29.819
31.319
32.801
34.267
35.718
37.156
38.582
39.997
41.401
42.796
44.181

0.002
9.550
12.429
14.796
16.924
18.907
20.791
22.601
24.352
26.056
271.722
29.354
30.957
32.535
34.091
35.628
37.146
38.648
40.136
41,610
43.072
44522
45.962
47.391

0.001
10.828
13.816
16.266
18.467
20.515
22.458
24.322
26.124
27.877
29.588
31.264
32.909
34.528
36.123
37.697
39.252
40.790
42.312
43.820
45.315
46.797
48.268
49.728
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Lampiran 5. Rekomendasi Persetujuan Etik

i EEMENTERIAN PENDIDIEAN, EEBUDAYAAN
g RISET. DAN TEENOLOGI

UNIVERSITAS HASAMUDDIMN
FAKULTAS KESEHATAN MASY ARAKAT
) In.Pernds Kemeroekaan Km. 10 Makassar 0245, Telp.(0411) 585058,
Emal : T unhas Somall com, webske: hifpofem unhas. acdr
E—s ]
EEEOMENDAST PERSETUIUAN ETIEK

Nomor ; TEVLNA L4 UTP.01LB2BIES

Tanggal: XF Mzt 2024

Dengen ini Memyatalcan batma Protokol dan Doinemen yang Bacwbungan dezgan Prosckol
barikut ini talah mandapaskas Porveoanas Edik:

Mo. Prosoknol 143280620ET Ko, Spoztor
Proreice]
Panalizi Uiama Astriama Speesor Prbadi
Tadal Panalic Amnalizz Kesiapsingasn Pepavrai dalam Mesrhadapi Bencasa Gempn

Bumi di Eumah Sakic Tmum Dasrsh Prof. Dr. H M. Anwar
Makkamnm Kabupaten Banea

Mo Viersd Protedool [ 1 Tazgwal Varsi | 14 Mlforar 2004
No.Vemi PP 1 Ta=gzal Varxi 14 Mamat 1024
Tezapat Pansliziaz | RSTUD Pred. Dr. H. M. Asrrar Makkarwm Kabupaces Bancseng
Tadal Beview DEtm;md Mana Berlalu | Freimansi reriaw
1} Marer X124 | lanjotam
mhpﬂiua Sampai 12
Alarer DOES
I:|F':JIbuarﬂ
Kema Komic Fik | Nama : Tamda tangam
Panaliziam Profdr Vani Hadip M. 5c PR D i
v -rHI"—-* a4
Sakrotariv  komdc | Namsa - Tazda
Etik Ponalifim Dr. Wakidnddie SEM M Fex _;ﬁfd_-
. 2034

Eowajibun Penclii Ltarm
I Mlemyerablias Arsarderen Protolo] usluk persctejuon schelum & implonesiasdian
1. Mlewyerabican Laporan SAE ke Koma ESk dabim 14 Jam den Slenghom daben 7 ko dan Lapor
SUSAR dulaes T Jars scicish Fenehis | o mencrie
3. Meoycrablian iz jap & buelen umiek litmim powlie tioggn dam
s ml; Iprugree coputll wciiap et -
4. Mewyerablon lapiran ab b sciclah Poacliban borakbe
5. Mclypeeakn peeysmpangas daei profucol yang disciuje (profocnl devissosdymslaboe)
6. Nemaluhi sorus peralucas yang dlcnlulan

I e 0= 1) E;}
Optimized using e
trial version

www.balesio.com
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Lampiran 6. Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JL Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 385658,
e-mail : fkm.unhasi@ gmail com, website: https:/ffkm unhas ac_id/

Nomor  : O2666/UN4.14.1/PT.01.04/2024 25 Maret 2024
Lamp. D —
Hal : kzin Panelifian
bt : Direkiur RSUD Prof. Or. H. M. Anwar Makkatutu Kab. Bantaeng
Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Magisier Keselamatan dan Kesehatan
Karja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

MNama : Asiriana
Nomor Pokok o KD32221002
Program Studi : Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Barmaksud malakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis dengan judul“AMALISIS
HESIAPSIAGAAN PEGAWAI DAN RUMAH SAKIT DALAM MENGHADAP] BENCANA GEMPA BUMI DI
RSUD PROF. DR. H. M. ANWAR MAKKATUTU KAB. BANTAEMNG".

Pembimbing - 1. Prof. Yahya Thamrin, SKEM., M. Kes., MOHS_, Ph.D
2. Dr. dr. Masyitha Muis, M5
Wakiu Penelitian : Maret - April 2024

Sahubungan dengan hal tersebut, kami mohon kebijaksanaan Bapak/bu kiranya berkenan memberi izin
kepada yang bersangkutan

Atas perhatian dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

an. Dekan
Walkil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
[E]:2ke

MNIP. 19760407200501 1004

Tembusan ¥ih:

ninas {Sebagal Laporan);
udi 52 Keselamatan dan Kesehatan Kerja FEM Unhas;

171 Talwi (G P & @ 1 "5 et Dl iimeh deliin (Wl stos Sl (v b [ ahieps T Sl Bl i) i ":'; Y KAN
i i Siee AN ISCE SETTRE FEELAEET 1 seieons. jang dlert s oan RS PI—— b Taout
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RIWAYAT HIDUP
A. Data Pribadi

1. Nama . Astriana

2. Tempat, tgl.lahir : Bantaeng, 30 Oktober 1990

3. Alamat : Borong Kalukua, Kel. Tanah Loe, Kec. Gantarang
Keke, Kab. Bantaeng, Sulawesi Selatan.

4. Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia

B. Riwayat Pendidikan
1. Tamat SLTA tahun 2009 di SMAN 1 Bantaeng
2. Sarjana (S1) tahun 2013 di Universitas Hasanuddin

C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan

1. Jenis Pekerjaan : ASN

2. NIP 19901031 201903 2 016

3. Pangkat/Jabatan : Penata Muda Tk.I/ Pembimbing Kesehatan Kerja
Ahli Pertama
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